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Abstract 
Tourist attractions are one of the important factors in attracting tourists to visit to do tours. The 

main problem in general is that culture has not been packaged as a show attraction that is worth selling. 
This community service activity is aimed at fostering and improving human resources regarding creative 
dance performances. This activity is carried out using the mentoring method given to the younger 
generation in Belangian Village. After this activity, the younger generation understands the importance 
of dance as a cultural attraction in supporting the Belangian tourist village. Based on the results of the 
mentoring activities carried out, 100% of the participants understood and mastered dance movements. 
They also created a creation dance to be staged as a cultural attraction in the Belangian tourist village. 
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Abstrak 

Atraksi wisata merupakan salah satu faktor penting dalam menarik minat wisatawan untuk 
berkunjung melakukan wisata. Secara umum, permasalahan pokok adalah masih belum mengemas 
budaya sebagai atraksi budaya yang bernilai jual sebagai atraksi pertunjukan. Tujuan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk melakukan pembinaan dan peningkatan SDM dalam 
pengetahuan tentang pertunjukan tari kreasi. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode 
pendampingan yang diberikan kepada generasi muda di Desa Belangian. Melalui kegiatan yang 
dilakukan, generasi muda telah memahami mengenai pengemasan tarian sebagai atraksi budaya dalam 
mendukung desa wisata Belangian. Berdasarkan hasil kegiatan pendampingan yang dilakukan, 100% 
peserta memahami dan menguasai gerakan tarian dan sudah menciptakan satu tarian kreasi untuk 
dipentaskan sebagai atraksi budaya di desa wisata Belangian.   
 
Kata Kunci: atraksi wisata, desa wisata, pendampingan, pengelolaan 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Desa Belangian merupakan salah desa terluar di Kabupaten Banjar yang secara 
administratif termasuk dalam Kecamatan Aranio Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan 
(Ansori, 2016). Desa ini berjarak ± 80 kilometer dari Kota Banjarmasin, jika menggunakan alat 
transportasi mobil dapat ditempuh sekitar satu jam empat puluh menit sampai di pelabuhan 
angkutan Danau Riam Kanan, dilanjutkan perjalanan dengan kapal atau perahu motor sekitar dua 
jam.  
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Desa Belangian memiliki potensi yang sangat besar, dengan kondisi desa yang 
tertata rapi dan indah terlebih pandangan kawasan pegunungan yang mengelilingi desa 
menjadi pemandangan yang sangat indah (Utami, Husaini, & Salawati, 2020). Desa 
Belangian juga sebagai pintu masuk ke kawasan wisata alam lembah dan hutan Pegunungan 
Kahung di kaki Pegunungan Meratus. Potensi yang dimiliki Desa Belangian dapat menjadi 
daya tarik seperti wisata alam, budaya, serta aspek lainnya yang dapat mendorong 
perekonomian masyarakat desa.  

Desa Belangian memenuhi kriteria untuk dikembangkan sebagai desa wisata karena 
memiliki keaslian sosial budaya, adat istiadat, kesenian tradisional, kehidupan pedesaan 
dan tata ruang desa yang dapat dikemas sebagai paket wisata (Dewi & Dewi, 2016; Pattaray, 
2021). Menurut Musriadi (2019); Sutrisno (2019); Aliyah, Yudana, & Sugiarti (2020); 
Sutiani (2021) Desa wisata adalah desa yang memiliki potensi alam dan budaya dengan 
beragam keunikan yang dimiliki untuk dikembangkan menjadi atraksi wisata, tidak 
terlepas dari peran serta dan pemberdayan masyarakat melalui kelompok sadar wisata 
atau yang biasa disingkat dengan Pokdarwis. Salah satu faktor penting untuk menarik minat 
wisatawan berkunjung ke desa wisata adalah adanya pengemasan atraksi wisata yang 
berkaitan dengan budaya setempat seperti tari-tarian, music tradisional, upacara ada dan 
lain sebagainya (Afriza & Abadi, 2015; Noho, Modjo, & Ichsan, 2020; Permana, 2020; 
Raharjo, 2021; Wijayanthi & Sanjiwani, 2019)  

Berdasarkan hasil observasi, permasalahan utama dalam pengembangan Desa 
Belangian menjadi desa desa wisata yaitu: 1) terbatasnya kemampuan sumber daya 
manusia (SDM) terhadap kesadaran akan pentingnya pariwisata untuk mendukung 
perekonomian masyarakat, 2) masyarakat belum sepenuhnya memahami tentang sapta 
pesona dan desa wisata, 3) terbatasnya kemampuan masyarakat terhadap keterampilan 
mengelola produk desa wisata.  

Program pengabdian kepada masyarakat kali ini bertujuan agar generasi muda 
memiliki kreativitas mengembangkan atraksi wisata buatan khususnya atraksi tarian kreasi 
sebagai atraksi budaya di desa wisata Belangian. Melalui pengembangan ini, diharapkan 
masyarakat khususnya generasi muda berpartisipasi dalam menciptakan, mengelola dan 
mempertahankan atraksi buatan yang berkaitan dengan budaya loal sebagai upaya 
pelestarian budaya. 

 
2.  METODE 

Pelaksanaan pengabdian ini menggunakan metode pendampingan. Pendampingan 
merupakan kegiatan pembimbingan yang dilakukan kepada generasi muda terkait 
kreativitas mengemas tarian daerah menjadi atraksi budaya di desa wisata Belangian. 
Adapun tahapan dari alur pelaksanaan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Persiapan kegiatan pelaksanaan dengan melakukan kordinasi dengan pemerintah 

setempat serta pengelola Pokdarwis. 
2. Menentukan program pendampingan dengan cara menyusun materi Gerakan tari kreasi.  
3. Pendampingan menentukan tema tarian, eksplorasi gerak tari, menyiapkan iringan tari, 

menyiapkan pendukung tarian seperti kostu, asesoris dll. 
4. Bimbingan kepada generasi muda dan pengelola pokdarwis dilakukan dengan 

konsultasi dan pengawasan  
5. Tahapan evaluasi berupa mencoba Gerakan tari yang sudah tercipta secara perorangan 

diiringi music, kemudian mencoba Gerakan tari secara berkelompok diiringi music 
tradisional. 

6. Kegiatan pengabdian ini dapat dikatakan berhasil apabila tercipta atraksi baru berupa 
tarian kreasi sebagai atraksi budaya yang ditarikan oleh generasi muda desa Belangian. 
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan Koreografi Tari Kreasi Banjar Bagi Anak-Anak Di Desa Belangian  

Tari sebagai sarana ekspresi dalam bentuk simbol adalah ekspresi artistik dari 
emosi manusia, yang diekspresikan sebagai gerakan tubuh yang diproses, digayakan atau 
didistorsi, yang terwujud sebagai ekspresi estetika yang alami. Hasilnya bukanlah alat atau 
benda sehari-hari, melainkan representasi rasa yang diekspresikan melalui gerakan yang 
ritmis dan indah (Hawkins, 1991). 

Tari Banjar dengan tema “Kipas” terinspirasi dari keceriaan anak-anak di sebuah 
desa yang terletak disekitar bendungan Riam Kanan dikaki lembah kahung, yang 
mengambarkan anak-anak perempuan di Desa Belangian yang sedang bermain dan 
bersenda gurau. sekelompok anak perempuan yang bergerak dengan luwes mengunakan 
kipas dan selendang yang mereka bawa saat bermain, keceriaan terpancar dari raut muka 
mereka dengan senyuman sepanjang tarian berlangsung, bentuk rasa syukur akan 
Limpahan Rahmat Dari Yang Maha Kuasa. 

Kostum tari mengunakan rok yang melebar yang mengambarkan sifat feminim, 
angun namun kuat perempuan di Desa Belangian, minim dengan aksesoris seperti kalung 
dan gelang, untuk menggambarkan kesederhanaan masyarakat Banjar, baju yang 
digunakan perpaduan kain sasirangan dengan corak cerah untuk mengambarkan kecerian 
anak-anak perempuan di desa Belangian, 

  

   (a)     (b) 

Gambar 1. (a) Kostum Rok Tari Meiwak dengan rok lebar (b) kida-kida 
(penutup dada penari motif sasirangan kain khas banjar) 

  

(a)     (b) 

Gambar 2. (a) Kipas Tari (b) Kostum selendang Tari 
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(a)     (b) 

Gambar 3. (a) Ikat pinggang Tari (b) Kostum Mahkota Tari 

Langkah-langkah Kegiatan 

1. Merancang materi tari melalui eksplorasi potensi alam, potensi budaya dan 
sumberdaya manusia di Desa belangian. 

2. Menyiapkan materi gerak tari dan musik tari yang sesuai dengan umur sasaran 
pelatihan tari yang berumur 6 – 10 tahun, yang akan diberikan dalam kegiatan 
pelatihan. 

3. Demonstrasi, pelatihan membuat koreografi tari beserta musik tarinya. 
4. Praktek teknik step–step gerak tari “Kipas”. 
5. Membentuk kelompok tari  
6. Merangkai desain posisi tari dalam kelompok/lantai. 
7. Pemaduan tari dan musik iringan tari yang selaras dengan gerak tari. 

 
Kegiatan Pelaksanaan Dan Kegiatan Evaluasi Gerak Tari “Kipas” Di Desa Belangian 

Kegiatan pelatihan tari di Desa Belangian dengan anak-anak umur 6-10 tahun 
berjumlah 10 orang sebagai peserta pelatihan tari. Proses mengenalkan dan mencoba 
gerakan tari yang dilakukan berdasarkan step-step dari tari “Kipas” dipandu oleh Dr. Ellyn 
Normelani, M.Pd., M.S sebagai Koordinator dan penanggung jawab atraksi wisata tari di 
Desa Belangian. 

Desain dan gerak tari disesuaikan dengan kemampuan anak-anak berumur 6-10 
tahun, dengan meadopsi gerak tari yang sederhana agar mudah dipraktekkan anak-anak di 
Desa Belangian. Selama proses pelatihan tari dibantu dengan 2 orang mahasiswi untuk 
mendampingi mengharmonisasikan gerak tari dan musik tari. 
1. Peserta tari dipandu satu –persatu untuk mencoba gerakan tari didampingi tim, sampai 

menguasai gerakan tari berdasarkan step-step yang diajarkan. 
2. Peserta mencoba bersama-sama, apabila dirasa sudah menguasai gerak tari tersebut 

diiringi hitungan dari pendamping. 
3. Peserta secara perorangan dipandu untuk mengharmonisasikan gerak tari dengan 

musik pengiring. 
4. Apabila sudah menguasai secara perorangan, peserta secara berkelompok mencoba 

untuk mengharmonisasikan gerak tari dengan musik pengiring, dan dipandu untuk 
menentukan posisi didalam kelompok tari. 
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Foto-Foto Kegiatan Pelaksanaan Kegiatan Tari “Kipas” Di Desa Belangian 

                           

(a)     (b) 
Gambar 4. (a) Persiapan (b) Latihan Tari yang dilakukan secara kelompok 

 
Gambar 5. Hasil eksplorasi Tari yang dilakukan secara kelompok  

dengan kostum panggung  

 

Hasil Akhir 

Indikator keberhasilan pertunjukan adalah peserta antusias dan atau aktif 
mengikuti pertunjukan, mengetahui pemahaman dan penerapan karya tarinya, serta 
mengetahui cara mengapresiasi dan mengadaptasi gerakan yang dilakukan oleh pasangan 
penari. Musik dan dapat menyelaraskan gerakan yang dihasilkan sesuai dengan jenis 
gerakannya. Keterbatasan programyang dilaksanakan hanya sampai pada pembuatan tari 
dan penyediaan kostum tari saja sedangkan penataan rias tarinya tidak diberikan. Setelah 
kegiatan pelatihan ini, akan ditindaklanjuti dengan penataan rias untuk tampil dalam tarian. 
 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil evaluasi telah menggambarkan kemampuan generasi muda untuk menguasai  
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gerak tari yang diajarkan baik secara perorangan maupun keleompok serta melakukan 
simulasi pelaksanaan pentas tari didepan masyarakat dan apparat desa Belangian sebagai 
atraksi wisata budaya.  
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